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Abstrak: Tujuan penelitian tertulis yakni untuk mendeskripsikan 
aktifitas guru serta siswa pada penerapan model PJBL dalam 
Pembelajaran IPAS di SDN Kepuh Kiriman 1 Waru, Mengetahui 
kemampuan berpikir kritis pada siswa dalam suatu penerapan 
Model pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning) 
pada pembelajaran IPAS di SDN Kepuh Kiriman 1 Waru. Penelitian 
tertulis termasuk penelitian kuantitatif deskriptif. Pengambilan 
sampel dengan teknik simple random Sampling. Dalam penelitian 
tertulis populasinya yakni semua siswa kelas V SDN Kepuh Kiriman 
1 Waru. Sampel yakni siswa kelas V-B SDN 1 Kepuh Kiriman 
sejumlah 21 siswa. Metode pengumpulan data dipakai Yakni 
dengan observasi serta tes. Hasil penelitian tertulis didapatkan 
data berupa persentase keberhasilan guru Dalam menerapkan 
model PjBL yakni sejumlah 93% terlaksana dan 7% tidak 
terlaksana, sedangkan persentase Keberhasilan siswa dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran dengan model PjBL yakni 
didapatkan nilai sejumlah 88,5 Terlaksana dan 11,5 tidak 
terlaksana. Kemudian untuk hasil tes kemampuan berpikir kritis 
didapatkan hasil persentase sejumlah 80,9 tuntas dan 19 tidak 
tuntas. Kesimpulan dari penelitian tertulis dengan melihat hasil 
pemerolehan data dapat dikatakan  penerapan model Project 
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Based Learning bisa mengembangkan kemampuan berpikir kritis 
pada siswa. 
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Abstract: The aim of the written research is to describe the 
activities of teachers and students in the application of the PJBL 
model in science and science learning at SDN Kepuh Kuncin 1 Waru, 
to find out students' critical thinking abilities through the 
application of the project-based learning model (Project Based 
Learning) in science and science learning at SDN Kepuh Sendan 1 
Waru. . Written research includes descriptive quantitative 
research. Sampling was taken using a simple random sampling 
technique. In the written research, the population was all fifth 
grade students at SDN Kepuh Kuncian 1 Waru. The sample used 
was 21 students in class V-B of SDN 1 Kepuh Kuncian. The data 
collection method used is observation and tests. The results of the 
written research obtained data in the form of the percentage of 
success of teachers in implementing the PjBL model, namely 93% 
implemented and 7% not implemented, while the percentage of 
success of students in participating in learning activities using the 
PjBL model was obtained with a value of 88.5 Implemented and 
11.5 not implemented. Then for the results of the critical thinking 
ability test, the percentage results were 80.9 complete and 19 
incomplete. The conclusion from written research by looking at the 
results of data acquisition can be said that the application of the 
Project Based Learning model can develop students' critical 
thinking skills. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan menjadi ranah yang tidak akan pernah habis untuk dibahas karena pendidikan 

diartikan sesuatu yang dibutuhkan manusia untuk memperbaiki kualitas dirinya. Seseorang dapat 

meningkatkan keterampilannya dan mengubah perilakunya ke arah yang lebih konstruktif 

melalui penggunaan pendidikan. Penerapan berbagai keterampilan diperlukan dalam pendidikan 

abad ke-21: penguasaan teknologi informasi dan komunikasi, berpikir kritis, pemecahan masalah, 

komunikasi, dan kerja tim (Susiloningsih, 2021). Pendidikan ialah sumber kebutuhan dalam 

kehidupan manusia yang ditujukan untuk mendapatkan suatu ilmu dan memberikan pengarahan 

berupa etika sesuai norma yang berlaku di masyarakat supaya menjadi generasi penerus yang 

bermanfaat bagi bangsa, Negara, serta agama (Kurniawan dkk., 2022). Pendidikan ialah proses 

belajar yang terjadi sepanjang hayat dan bersifat tidak terikat dalam artian pendidikan dapat 

didapatkan dari mana saja selama apa yang didapatkan dapat berpengaruh positif pada 

perkembangan seseorang (Pristiwanti dkk., 2022). pendidikan ialah usaha sadar dan terencana 

yang dilaksanakan untuk meningkatkan potensi siswa dalam pengendalian, keterampilan, 

kecerdasan, kemampuan, dan akhlak (Aspi & Syahrani, 2022). Berdasarkan penjelasan tersebut, 

Untuk membantu siswa mencapai potensi penuh mereka dan menjadi orang dewasa yang matang, 

pendidikan dapat didefinisikan sebagai proses yang disengaja untuk mendapatkan pengetahuan. 

Untuk mendukung tercapainya tujuan pendidikan dapat dilaksanakan melalui proses 

pembelajaran.  

Proses pembelajaran diartikan suatu sistem melibatkan dalam satu kesatuan komponen 

tersebut berkaitan serta bekerja sama dalam mencapai suatu tujuan ideal dan hasil diantisipasi 

(Ariani dkk., 2022). Pembelajaran ialah suatu proses pengkondisian suasana belajar yang 

disesuaikan dengan siswa oleh guru untuk mempermudah tercapainya suatu tujuan 

pembelajaran (Nurzannah, 2022). Berdasarkan penjelasan tersebut, Untuk mendapatkan 

pengetahuan, guru dan siswa harus berinteraksi sebagai bagian dari suatu sistem yang disebut 

pembelajaran. Pembelajaran yang baik ialah pembelajaran yang siswa berpartisipasi aktif dalam 

mempraktikkannya, memungkinkan mereka mengambil peran aktif dalam proses, tumbuh 

sebagai pemikir mandiri, dan memahami nilai pembelajaran. 

            Namun masih ditemukan adanya permasalahan yang berhubungan dengan rendahnya 

kemampuan berpikir kritis pada siswa, seperti permasalahan yang ditemukan pada penelitian 

(Nuzulaeni & Susanto, 2022). Khususnya, kurangnya rasa ingin tahu dan kesadaran siswa 

terhadap fenomena yang terjadi di dunia sekitar, serta kurangnya pemahaman dan kemampuan 

berpikir kritis yang primitif saat menjawab pertanyaan terbuka. Hal serupa juga ditemukan pada 

penelitian Mulyanti dkk. (2023) yang melaporkan kemampuan berpikir kritis pada siswa di kelas 

V tergolong rendah. Siswa melaksanakannya dengan baik ketika diberikan materi pembelajaran 

hafalan; Namun, hal itu tidak berubah ketika mereka diminta untuk meninjau materi tersebut. 

Alih-alih menciptakan pengetahuannya sendiri, siswa sering kali menyalin persis apa yang tertulis 

di buku untuk dijadikan kalimat atau balasan. Selain itu, jurnal memiliki masalah lain (S. D. Lestari 

dkk., 2023) yang memperlihatkan hasil evaluasi kemampuan berpikir kritis pada siswa. Dari 

jumlah tersebut, 19 orang menyelesaikan tugas dengan persentase 68%, dan 10 orang tidak 

menyelesaikannya atau 32%. Hal itu memperlihatkan  target yang diharapkan sejumlah 70% 

belum terpenuhi oleh kemampuan berpikir kritis pada siswa. Sebenarnya, hanya 50% siswa yang 

mampu menjawab dengan akurat, berdasarkan temuan penelitian sebelumnya. 

              Untuk mengatasi masalah tersebut, pembelajaran dapat dilaksanakan dengan 

menerapkan model didalamnya. Menurut (Salsabila dkk., 2023) model pembelajaran berbasis 
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proyekditawarkan sebagai solusi mengatasi permasalahan pembelajaran karena dengan model 

tersebut siswa menjadi pusat pembelajaran memungkinkan seorang siswamembangun 

pengalaman serta pembelajarannya sendiri. tujuannya agar pembelajaran yang disampaikan dan 

dilaksanakan lebih terarah dan tersusun secara sistematis, memfasilitasi pengembangan 

kemampuan berpikir kritis pada siswa dalam membantu guru dan siswa mencapai tujuan 

pembelajaran. Satu diantara model pembelajaran tersebut siap diterapkan ialah Project Based 

Learning (PjBL) ataupun pembelajaran berbasis proyek. Menurut (Putro, 2023) “model 

pembelajaran prpject based learning yakni model pembelajaran memberikan penglaman secara 

langsung kepada siswa berupa tugas proyek baik secara individu maupun kelompok.” 

               Permasalahan ini memotivasi tiga tujuan utama penelitian tertulis: untuk mengetahui 

aktivitas apa yang dilaksanakan guru ketika menerapkan model pembelajaran PjBL, untuk 

memastikan aktivitas apa yang dilaksanakan siswa setelah model dipraktikkan, dan, yang 

terakhir, untuk memastikan bagaimana model tersebut berdampak pada pembelajaran PjBL. 

Pengembangan kemampuan berpikir kritis pada siswa. Penelitian tertulis dilaksanakan hanya di 

sekolah dasar pada mata pelajaran yang dipakai yakni IPAS materi BAB 7 yakni Daerah 

Kebangganku. Serta yang menjadi fokus subjek pada penelitian tertulis yakni siswa di kelas V-B 

SDN Kepuh Kiriman 1 Waru. 

 

METODE 

Penelitian tertulis dilaksanakan dengan metode kuantitatif melalui pendekatan deskriptif. 

Hasil yang didapatkan dari penelitian dengan metode kuantitatif akan berupa angka-angka. 

Penelitian tertulis dilaksanakan menerapkan dalam model pembelajaran PjBL (Project based 

learning) dalam Siswa kelas V-B SDN Kepuh Kiriman 1 Waru yang kemudian dari penerapan 

tersebut akan diamati aktivitas Guru dan aktivitas siswa pada saat mengerjakan proyek. Proyek 

yang akan diberikan pada siswa yakni proyek berupa penugasan membuat poster sesuai dengan 

materi yang dipelajari secara individu. Sedangkan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis 

pada siswa akan dipakai berupa soal tes evaluasi. 

Populasi dipakai pada penelitian tertulis yakni seluruh siswa kelas V SDN Kepuh Kiriman 

1 Waru yang berjumlah sejumlah 80 siswa dan terbagi dalam 4 kelas A,B,C,D. dari populasi 

tersebut penelitian tertulis berfokus pada sampel yakni siswa kelas V-B SDN Kepuh Kiriman 1 

Waru dengan jumlah siswa sejumlah 21 siswa. 

Terdapat 2 metode pengumpulan data dipakai dalam penelitian tertulis yakni observasi 

dan tes. Teknik observasi pada penelitian tertulis dipakai untuk mengamati dua hal, yang pertama 

aktivitas guru dalam menerapkan sebuah model pembelajaran PjBL (Project Based Learning) 

kedua yakni aktivitas siswa serta kemajuan siswa dalam mengerjakan proyek yang diberikan 

yakni berupa proyek pembuatan poster. Observasi aktivitas guru dilaksanakan untuk mengamati 

pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model PjBL serta kesesuaiannya pada langkah-

langkah penerapan model tersebut. Instrument yang dipakai untuk mengamati aktivitas guru 

yakni instrument berupa lembar observasi aktivitas guru yang di dalamnya terdapat kegiatan 

atau langkah-langkah yang harus dipenuhi serta dilaksanakan guru pada saat implementasi model 

PjBL dalam pembelajaran. Observasi aktivitas siswa dilaksanakan untuk mengamati 

perkembangan atau kemajuan siswa selama pengerjaan proyek berlangsung. Instrument yang 

dipakai pada teknik pengumpulan data ini yakni berupa Instrument lembar observasi aktivitas 

siswa yang berisi catatan kegiatan serta kemajuan siswa dalam mengerjakan proyek. 

Sedangkan teknik pengumpulan data berupa tes dipakai dalam mengukur kemampuan 

berpikir kritis pada siswa melalui soal evaluasi yang diberikan kepada siswa. Soal yang dipakai 



28 | Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning Pada Kemampuan Berpikir Kritis Dalam …. 

                  ©  Farahdhiva Qotrunnada Fajrin, Wahyu Susiloningsih &  Rarasaning Satianingsih 

 

 

Available at : https://journal.nahnuinisiatif.com/index.php/ARJI/article/view 

      DOI : 10.61227  
       P-ISSN : 2774-9290 
       E-ISSN : 2775-0787 

dalam mengukur kemampuan berpikir kritis pada siswa telah di sesuaikan indikator kemampuan 

berpikir kritis. Skor yang telah didapatkan siswa tersebut akan diolah pada teknik analisis data 

untuk mengetahui berapa banyak siswa yang telah mengalami perkembangan dalam kemampuan 

berpikir kritis dari hasil penerapan suatu model PjBL (Project Based Learning). Instrument yang 

dipakai untuk mengumpulkan data melalui tes yakni instrument soal Tes evaluasi. 

Dari metode pengumpulan data tersebut akan didapatkan data yang kemudian dianalisis 

untuk mengetahui hasil akhir dari penelitian tertulis. Adapun suatu teknik analisis data dipakai 

dalam penelitian tertulis yakni dengan rumus:  

 

NP = 
jumlah skor seluruhnya 

jumlah skor maksimum
X 100% 

 

Rumus tersebut dipakai untuk menghitung data yang telah didapatkan agar mendapatkan hasil 

akhir dsri penelitian tertulis. Untuk mengukur tingkat keberhasilan dan ketuntasan dikategorikan 

dengan melihat tabel berikut:  

 

Tabel. 1 Kriteria nilai ketuntasan berpikir kritis pada siswa 

 

TINGKAT RENTANG 

NILAI 

KATEGORI 

1 80-100 

(>80) 

Tuntas  

2 0-79 (< 80) Tidak Tuntas 

 

Tabel 2. kriteria kategori hasil perolehan data 

 

TINGKAT RENTANG 

PRESENTASE 

(%) 

KATEGORI 

1 92-100 Sangat baik  

2 76-91 Baik  

3 60-75 Cukup  

4 0-60 Kurang 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian didapatkan saat pengambilan data tanggal 18 desember 2023 dan 19 

desember 2023 di SDN Kepuh Kiriman 1 Waru dengan sampel siswa kelas V-B sejumlah 21 siswa 

dan materi yang diajarkan yakni materi IPAS BAB 7 (Daerah Kebangganku). Data yang akan 

dianalisis yakni data hasil observasi aktivitas guru, kedua aktivitas siswa, beserta hasil tes 

berpikir kritis pada siswa. 

Hasil yang didapatkan untuk observasi aktivitas guru yang telah diamati oleh observer, 

aktivitas yang telah terlaksana yakni sejumlah 13 aktivitas dari 14 aktivitas yang harus 

dilaksanakan. Setelah data tersebut dihitung dengan rumus yang telah dijelaskan pada metode 

penelitian didapatkan persentase hasil sejumlah 93% aktivitas telah dilaksanakan oleh guru 
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sedangkan aktivitas guru yang tidak terlaksana sejumlah 7% karena terdapat satu indikator 

aktivitas guru yang tidak terlaksana. Namun berdasarkan kriteria, nilai persentase itu berkategori 

“Sangat Baik” maka penerapan model PjBL telah dilaksanakan dengan sangat baik oleh guru 

karena dalam proses penerapan model pembelajaran PjBL guru telah melaksanakan sesuai 

dengan langkah-langkah penerapan model PjBL. Dengan model yang efektif, guru dapat 

membantu siswa memahami informasi dan meningkatkan fokus belajar, sehingga memudahkan 

pada kedua belah pihak  mencapai suatu tujuan pembelajaran. Temuan penelitian tertulis 

konsisten dengan penelitian yang dilaksanakan (Istriyanti dkk., 2023) Hasil penelitian tersebut 

memperlihatkan dalam siklus I dalam nilai rata-ratanya ialah 75 sebab adanya 13 siswa 

mendapatkan nilai di bawah KKM, serta siklus II mendapat nilai rata-rata sejumlah 82,5 karena 

hanya 4 siswa yang masih belum memenuhi ambang batas KKM. Oleh karena itu dapat ditarik 

kesimpulan  paradigma pembelajaran Project Based Learning bisa menaikkan kemampuan 

berpikir kritis pada siswa. Diagram yang mewakili data yang didapatkan dapat ditampilkan :  

 

 
 

Gambar 1. Diagram Batang Hasil Data Observasi Guru 

 

Sedangkan untuk hasil perhitungan dari data observasi aktivitas siswa pada penerapan 

model PjBL pada materi warisan budaya daerah didapatkan hasil 88,5 aktivitas telah dilaksankan 

sedangkan didapatkan hasil 11,5 aktivitas siswa masih belum terlaksana dengan baik. Dari hasil 

tersebut jika ditinjau dari kriteria penilaian aktivitas siswa maka hasilnya termasuk dalam 

kategori “Baik”. Data tersebut juga dapat ditinjau dalam bentuk diagram seperti yang terdapat 

pada gambar berikut ini:  

 
Gambar 2. Diagram Batang Data Observasi Siswa 
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  Selanjutnya, penelitian ini dengan penilaian yang terdiri dari 10 soal, khususnya C4 dan 

C5, yang telah disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan kemampuan berpikir kognitif tingkat 

tinggi, untuk mengukur dalam kemampuan berpikir kritis pada siswa. Menurut soal itu 

didapatkan data berupa nilai, nilai yang nantinya akan menentukan besarnya kemampuan 

berpikir kritis pada siswa. Data pada tes kemampuan berpikir kritis pada siswa didapatkan nilai 

persentase sejumlah 80,9 siswa telah tuntas dengan jumlah sejumlah 17 siswa, 7 siswa 

mendapatkan kategori nilai sangat baik yakni di atas 90, 10 siswa mendapatkan kategori nilai baik 

yakni diatas 80. Sedangkan didapatkan nilai persentase sejumlah 19 untuk siswa yang tidak 

tuntas dengan jumlah 4 siswa. Ketuntasan siswa ditentukan menurut nilai KKM (kriteria 

ketuntasan minimum) ditetapkan oleh SDN Kepuh Kiriman 1 Waru yakni dengan batas nilai 

minimum 80. Dari data tersebut berdasarkan kriteria hasil yang didapatkan masuk ke dalam 

kategori ”Baik”. Dengan kategori tersebut maka dapat dikatakan  penerapan model pembelajaran 

PjBL dapat membantu siswa untuk mendapatkan kemampuan berpikir kritis sehingga dapat 

memahami materi dan memiliki ketuntasan hasil tes. Hal itu sejalan dengan penelitian terdahulu 

yang Penelitian yang dilaksanakan oleh (Khoirriya dkk., 2023) mengemukakan temuan yang 

memperlihatkan  kemampuan berpikir kritis pada siswa pada matematika di kelas IV SD Negeri 

31 Palembang dipengaruhi oleh penerapan pendekatan Project Based Learning yang 

diperlihatkan dalam nilai signifikansi sejumlah 0,000 dengan rata-rata 70,75. 

 

 
 

Gambar 3. Diagram Batang Data Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

 

KESIMPULAN 

Hasil dari penelitian tertulis memberikan kesimpulan dan saran-saran yang berkaitan 

dengan penerapan model pembelajaran PjBL. Simpulan ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran terhadap rumusan masalah yang telah penulis rumuskan pada bab satu. Sedangkan 

saran-saran yang ada dapat dipakai untuk membantu pihak lain dalam menghadapi masalah yang 

sama dengan pokok bahasan pada penelitian tertulis. Hasil aktivitas guru yang dilaksanakan 

mendapat kategori “Sangat Baik”. Dengan demikian keterlaksanaan pembelajaran dengan 

menerapkan model PjBL telah sesuai dengan langkah-langkah penerapan model dan hampir 

semua indikator telah terlaksana. Hasil aktivitas siswa yang dilaksanakan mendapat kategori 

“Baik”. Dengan demikian aktivitas siswa telah dilaksanakan dengan baik sehingga siswa bisa 

mengikuti kegiatan pembelajaran yang sesuai langkah-langkah PjBL. Hasil tes kemampuan 

berpikir kritis pada siswa dalam penerapan dalam model PjBL pada pembelajaran IPAS kelas V 

SD mendapatkan hasil dengan kategori “Baik”. Dengan demikian penerapan model PjBL bisa 

membantu siswa untuk mendapatkan kemampuan berpikir kritis. Menurut hasil didapat maka 
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kesimpulan dari penelitian tertulis yakni penerapan sebuah model Project Based Learning dalam 

mengembangkan suatu kemampuan berpikir kritis pada siswa. 

Menurut simpulan dari hasil penelitian tertulis, saran bisa diberikan yakni. Bagi Siswa 

sebaiknya dapat melatih kemampuan berpkir kritis melalui pengalaman-pengalaman yang 

dimiliki, sehingga dapat membantu untuk memecahkan permasalahan  dari setiap persoalan yang 

ditemui sehari-hari. Bagi Guru sebaiknya lebih sering menerapkan model pembelajaran saat 

pelaksanaan belajar mengajar dan melatih kemampuan berpikir kritis pada siswa dengan soal-

soal HOTS. Jika terdapat peneliti yang membahas tentang pembahasan sama dengan penelitian 

tertulis atau menerapkan suatu model pembelajaran PjBL diharapkan dapat lebih bisa kreatif 

dalam menentukan dan memilih penugasan projek kepada siswa sehingga dapat membantu siswa 

untuk mendapatkan kemampuan yang diharapkan. 
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